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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penderita diabetes melitus di Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya.
Diabetes melitus dapat diderita oleh orang dewasa, lansia, remaja, maupun anak-
anak. Menurut WHO, jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 di Indonesia akan
meningkat signifikan hingga 21,3 juta jiwa pada tahun 2030 mendatang. Diabetes
melitus biasa diderita orang berusia 40 tahun ke atas, namun karena gaya hidup
modern yang kurang sehat membuat pravalensi penderita diabetes melitus menjadi
berusia 20-30 tahun (Chandra, 2012). Diabetes melitus merupakan kelainan yang
ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah, atau biasa sering disebut dengan
hiperglikemia (Baughman dan Hackley, 2000). Apabila aktivitas a-glukosidase
terhambat, maka penyerapan glukosa juga akan terhambat sehingga kadar gula di
dalam darah juga akan berkurang (Utami dan Mardiana, 2013). Penyakit diabetes
melitus juga dapat dicegah dengan mengatur pola makan yang baik serta berolah
raga secara teratur (Ruslianti, 2008).

Tanaman melinjo termasuk kedalam famili Gnetaceae dan merupakan
tanaman asli dari Indonesia. Tanaman melinjo biasanya akan tumbuh setinggi 15-
20 m dengan memiliki daun hijau yang cukup rindang (Konno et al., 2013). Buah

dan daun muda dari tanaman melinjo sering digunakan sebagai bahan makanan bagi



masyarakat Indonesia. Kulit melinjo mengandung asam askorbat, tokoferol, dan
polifenol yang berperan sebagai antioksidan (Santoso et al., 2010).

Menurut Kato et al. (2009), ekstrak biji melinjo mengandung senyawa
stilbenoid, seperti gnemonosida A, gnemonosida D, gnetin C (GC; dimer
resveratrol), resveratrol, gnemosida C, dan gnetin L. Senyawa polifenol seperti
resveratrol, stilbenoid, dan piceatanol dapat menghambat aktivitas a-glukosidase
(Zhang et al., 2017). Selain itu senyawa polifenol juga dapat berperan sebagai
antioksidan, penekan absorbsi lemak, dan pengontrol kadar gula dalam darah.
Berdasarkan penelitian Siswoyo dan Aldino (2007), kandungan flavonoid ekstrak
melinjo berkisar antara 0,85-3,14 mg quercetin equivalent (QE) g* sampel. Mori
(2008) mengatakan bahwa kandungan resveratrol pada melinjo lebih tinggi
dibandingkan ginko biloba. Hisada et al. (2005) meneliti tentang tiga jenis
stilbenoid yang diisolasi dari 50% ekstrak etanol dan metanol, bahwa biji melinjo
memiliki komponen polifenol yang disebut resveratrol. Menurut Sari (2015),
protein terhidrolisis biji melinjo memiliki aktivitas inhibisi a-glukosidase dan a-
amilase, dengan persentase penghambatan sebesar 4,40% dan 0,58%. Cornelia et
al. (2009) mengatakan bahwa terdapat aktivitas antioksidan pada kulit melinjo yang
diekstrak dengan pelarut etanol, ekstrak kulit melinjo merah menggunakan pelarut
polar menunjukkan adanya nilai total fenolik sebesar 0,386 mg GAE/g dan total
karotenoid sebesar 24,22 ppm.

Minuman jeli merupakan salah satu produk yang digemari oleh semua
golongan umur. Selain teksturnya yang disukai oleh masyarakat, minuman jeli juga

dapat digunakan sebagai pengganti makanan ringan yang sehat. Hidrokoloid



ditambahkan pada minuman jeli supaya dapat membentuk tekstur yang diinginkan
pada produk. Minuman jeli dari sari kulit melinjo diharapkan dapat berperan
sebagai inhibitor a-glukosidase.

Pada penelitian ini sari kulit melinjo diaplikasikan ke dalam minuman jeli,
sehingga akan mempengaruhi karakteristik minuman jeli yang dihasilkan. Oleh
karena itu pada penelitian ini ditentukan konsentrasi hidrokoloid serta rasio sari

kulit melinjo dan air yang digunakan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah kulit buah melinjo diketahui
memiliki kandungan polifenol, seperti senyawa stilbenoid yang tinggi. Senyawa
stilbenoid seperti resveratrol dan piceatannol diketahui dapat menghambat aktivitas
a-glukosidase. Minuman jeli kulit melinjo diharapkan menjadi minuman fungsional
yang memiliki aktivitas inhibisi a-glukosidase. Minuman jeli merupakan salah satu
produk yang disukai dan dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat.
Minuman jeli disukai karena memiliki tekstur yang elastis. Penambahan sari kulit
melinjo dalam pembuatan minuman jeli mempengaruhi karakteristik minuman jeli
yang dihasilkan, oleh karena itu perlu ditentukan rasio sari kulit melinjo dan

konsentrasi hidrokoloid.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus.



1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan kulit melinjo
pada pembuatan minuman jeli yang diharapkan memiliki aktivitas inhibisi
a-glukosidase.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan jenis sari kulit melinjo terbaik berdasarkan aktivitas inhibisi
a-glukosidase;

2. menentukan rasio optimal dari sari kulit melinjo dengan air pada pembuatan
minuman jeli berdasarkan karakteristik fisik, kimia, serta sensori (skoring dan
hedonik);

3. menentukan konsentrasi optimal hidrokoloid pada pembuatan produk minuman
Jeli berdasarkan berdasarkan karakteristik fisik, kimia, serta sensori (skoring
dan hedonik);

4. menentukan aktivitas inhibisi o-glukosidase, kapasitas antioksidan, dan

proksimat produk minuman jeli terpilih.
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